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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

dilakukan pada Rumah Makan Pondok 21. Selain itu akan diberikan saran untuk 

Rumah Makan Pondok 21 dan penelitian berikutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hasil dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 

Berikut di bawah ini merupakan kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan. 

1. Tingkat kepuasan pelanggan di Rumah Makan Pondok 21 saat ini dapat 

dikatakan kurang baik. Hal ini ditandai dari beberapa nilai Improvement 

Gap (IG) yang masih bernilai positif dan rata-rata kepuasan pelanggan 

secara keseluruhan yaitu 5,40.  

2. Terdapat 5 atribut dari Kuadran I dan 7 atribut dari Kuadran IV 

berdasarkan hasil pemetaan matriks IGA. Atribut-atribut tersebut 

kemudian disederhanakan menjadi 9 atribut yang harus diperbaiki.  

3. Terdapat 12 buah usulan perbaikan terhadap akar masalah dari atribut 

prioritas. Usulan-usulan tersebut diperoleh dari pencarian akar masalah 

dari 9 atribut yang diperbaiki yang akhirnya menghasilkan 9 usulan yang 

disetujui, 2 usulan yang dipertimbangkan, dan 1 usulan yang ditolak.  

 

V.2 Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan. Saran yang akan diberikan dapat 

dipertimbangkan untuk kemajuan Rumah Makan Pondok 21 dan agar penelitian 

selanjutnya menjadi lebih baik. Saran yang diberikan kepada pihak rumah makan 

yaitu. 

1. Pihak Rumah Makan Pondok 21 sebaiknya mengimplementasikan usulan 

perbaikan sehingga dapat meningkatkan kualitas jasa rumah makan dan 

kepuasan pelanggan. 
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2. Sebaiknya pihak Rumah Makan Pondok 21 melakukan evaluasi secara 

berkala untuk mengetahui kualitas layanan berdasarkan tingkat kepuasan 

pelanggan. 
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